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!Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik ,Universitas Surabaya
?Pusat Studi Lingkungan ,Universitas Surabaya
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Abstract

Biodiesel is one of the alternatives for the shortage of fossil fuel. In this experiment biodiesel from waste
cooking oil which is made using an ozonation process was studied. The process is energy extensive and
environmentally friendly because of the use waste cooking o0il as a raw material and the experiment was carried
out at low reaction temperature which is room temperature. Waste cooking oil was reacted with methanol, KOH
as the base catalyst, and ozone that was continually flowed into a stirred reactor at 30°C and atmospheric
pressure. The effect of rice hulk ash addition as the supporting catalyst on methyl esters concentrations was
observed in this experiment. Two different types of ashes were used, namely black (heating at 350°C) and white
(heating at 750°C) with the concentrations of 0.5; 1; 1.5% (w/w). Methyl esters products were characterized
using GC apparatus for Short Chain Methyl Ester (SCME) and Long Chain Methyl Ester (LCME)
concentrations. They were also analyzed in terms of density and viscosity. The ashes were characterized by XRD
and BET. The highest amount of SCME was achieved at the white ash concentration of 1.5%. However, the ash
additions seemed not significant on the LCME production. Thus, the white ash was more useful as a supporting
catalyst than the black one.

Keywords: biodiesel, used cooking oil, rice hulk ash, ozonation process, short chain methyl ester, long chain
methyl ester

Abstrak

Penggunaan abu sekam padi sebagai katalis pendukung pada ozonasi minyak goreng bekas untuk
menghasilkan biodiesel dipelajari pada penelitian ini. Ozonasi minyak goreng bekas termasuk proses yang hemat
energi dan ramah lingkungan karena menggunakan minyak goreng bekas sebagai bahan baku biodiesel serta
suhu reaksi yang relatif rendah vaitu pada suhu kamar. Proses pembuatan biodiesel dilakukan dengan
mereaksikan minyak goreng bekas dan metanol dengan bantuan katalis KOH pada sebuah reaktor. Gas ozon
dialirkan secara kontinu dalam reaktor berpengaduk pada suhu 30°C dan tekanan atmosfer. Pengaruh
penggunaan abu sckam padi sebagai supporting catalyst terthadap konsentrasi metil ester yang dihasilkan dikaji
dalam percobaan ini. Abu vang digunakan adalah abu hitam (pemanasan pada 350°C) dan putih (pemanasan
pada 750°C) dengan konsentrasi masing-masing sebesar 0,5 ; 1 ; 1,5% (b/b). Produk metil ester dikarakterisasi
menggunakan Gas Chromatography untuk mengetahui jumlah metil ester rantai pendek (SCME) maupun metil
ester rantai panjang (LCME). Di samping itu, dilakukan juga uji densitas dan viskositas, abu yang digunakan
diuji dengan analisa XRD dan BET. Konsentrasi SCME paling tinggi dihasilkan pada variasi abu putih dengan
konsentrasi 1,5%. Namun, penambahan sbu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembentukan LCME.
Dengan demikian, abu putih lebih berperan sebagai supporting catalyst dibandingkan abu hitam.

Kata kunci: biodiesel, minyak goreng bekas, abu sekam padi, proses ozonasi,metil ester rantai pendek,metil
ester rantai panjang

Pendahulu‘an bahan yang tidak bersaing dengan kebutuhan

. .. pangan perlu dipertimbangkan. Salah satu upaya

Upaya untuk mendapatkan energi altematif \nnic menghasilkan energi alternatif adalah
sudah banyak dilakukan, salah satu upaya untuk  gep0an mengolah minyak goreng bekas menjadi
menghasilkan energi alternatif adalah dengan 1 {iccel Bahan bakar yang dihasilkan dari
mengl‘lbah m.myak naba!n menjadi b iodiesel. limbah minyak goreng bekas dikenal sebagai
Mengingat mlnya}k nabati banyflk dibutuhkan ;g generation of energy. Limbah minyak
untuk memenuhi kebutuhan punyak BOTENE,  goreng bekas mempunyai 47,10% b/b asam
maka upaya mendapatkan energi alternatif dari lemak tak jenuh, 48,8% b/b asam lemak jenuh
P - . dan 4,10% b/b komponen lainnya (Riadi dkk.,
* Alamat korespondensi: - lieke(@ubaya.ac.id 2013). Ada 48,8% b/b asam lemak jennh yang
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